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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian mengenai evaluasi desain tata ruang laboratorium patologi klinik 

Rumah Sakit Panti Waluyo Kota Surakarta yang telah di analisis maka dapat 

disimpulkan bahwa:Tata ruang di Laboratorium Patologi Klinik Rumah Sakit Panti 

Waluyo Kota Surakarta tahun 2019sesuai dengan standar ketetapan di Rumah Sakit 

Panti Waluyo Kota Surakarta dan sesuai perbandingan persyaratan minimal 

bangunan dan prasarana Standar Laboratorium Klinik Madya pada standar 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 44 Tahun 2013 tentang Cara Penyelenggaraan 

Laboratorium Klinik Yang Baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan analisis data dan kesimpulan, maka untuk pengembangan data 

dan peningkatan pelayanan laboratorium patologi klinik dengan dimensi tata ruang, 

tata letak peralatan, dan alur pelayanan di Laboratorium Patologi Klinik Rumah 

Sakit Panti Waluyo Kota Surakarta tahun 2019 penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1.  Tata Ruang Laboratorium Klinik  

         Pada loket ruangan administrasi sebaiknya diberi kaca pemisah antara 

ruang tunggu dan loket administrasi. Agar luas pandang antara pasien dan 

petugas di ruang administrasi dapat terlihat jelas. 

2. Tata Letak dan Peralatan Laboratorium Klinik 

        Perlu adanya penambahan stopwatch agar pada saat pemeriksaan dapat 

memberikan waktu yang lebih akurat dari timer.  

3. Alur Pelayanan 

Penambahan rak untukhasil pemeriksaan yang terlambat diambil 

pasienagar mempercepat waktu pengambilan. 

.  
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Lampiran 1. Permohonan Ijin Pengambilan Data 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kebenaran dan Keabsahan Data 
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Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Wawancara dengan Kepala Ruang Laboratorium Patologi 

Klinik Rumah Sakit Panti Waluyo Kota Surakarta 

 

1. Kapan laboratorium patologi klinik ini mulai ada? 

Jawaban : sesuai tahun rumah sakit berdiri, baru diperbaharui tahun 2012 dan 

ada pembaharuan di tahun 2017 . 

 

2. Mengapa perlu didirikan laboratorium patologi klinik ini? 

Jawaban : karena sebagai standar pelayanan dan untuk penunjang diagnosa. 

 

3. Menurut anda, apakah laboratorum ini patologi klinik ini sudah memenuhi 

persyaratan minimal bangunan dan prasarana sesuai standar Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 43 Tahun 2013? 

Jawaban : belum, karena keterbatasan tempat dan lahan tetapi sudah sesuai 

alur kerja dan tidak melanggar aturan. 

 

4. Jika belum, apakah yang harus diperbaiki dari segi persyaratan minimal 

bangunan dan prasarana? 

Jawaban : luas bangunan yang terbatas. 

 

5. Menurut anda apakah desain tata ruang keseluruhan dari laboratorium patologi 

klnik sudah sesuai standar Peraturan Menteri Kesehatan No. 43 Tahun 2013? 

Jawaban : sebagian sudah, ruang tunggu belum luas. 

 

6. Laboratorium patologi klinik Rumah Sakit Panti Waluyo Kota Surakarta 

mempunyai desain tata ruang seperti sekarang ini apakah sudah cukup bisa 

menunjang fasilitas pelayanan di rumah sakit? 

Jawaban : sudah bisa 

 

7. Jika belum, apa yang harus diperbaiki dari segi desain ruangnya ? 

Jawaban : sejauh ini masih belum ada yang harus diperbaharui 
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8. Apakah laboratorium patologi klinik ini sedang atau akan dilakukan renovasi 

apakah desain tata ruang yang dipakai akan sesuai Peraturan Menteri Kesehatan  

No. 43 Tahun 2013? 

Jawaban : seharusnya kalau melihat dari segi ideal permenkes, tetapi harus 

melihat situasi dan kondisi juga butuh waktu yang lama 

 

9. Apakah instrumen laboratorium yang ada sudah cukup memadahi dan sesuai 

Peraturan Menteri Kesehatan No. 43 Tahun 2013? 

Jawaban : sudah 

 

10. Jika kurang sesuai, maka instrumen apa saja yang perlu ditambahkan dan 

diperbaiki? 

Jawaban : tidak ada 

 

11. Dalam melakukan penataan instrumen laboratorium apakah ada standar yang 

dijadikan pedoman? 

Jawaban : GLP (Good Laboratory Practice) 

 

12. Instrumen laboratorium tertentu yang ada di laboratorium apakah bisa 

dioperasikan oleh semua petugas laboratorium atau hanya bisa dioperasikan 

oleh petugas laboratorium dengan kompetensi tertentu saja? 

Jawaban: semua petugas laboratorium sudah bisa mengoperasikan  

 

13. Apakah di laboratorium ini ada petugas laboratorium yang ditentukan untuk 

bertanggung jawab dalam kegiatan pemantauan dan mengusahakan perbaikan 

apabila terjadi kerusakan instrumen? 

Jawaban : ada penanggung jawabnya 

 

14. Menurut anda apakah jumlah petugas laboratorium sekarang ini sudah cukup 

memaksimalkan pelayanan laboratoium? 

Jawaban: sudah 
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15. Bagaimana alur pelayanan pasien laboratorium dari pasien datang untuk 

mendaftar dengan pasien membawa hasil pemeriksaan laboratorium?   

Jawaban : sudah sesuai dengan pedoman yang ditetapkan rumah sakit 
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Lampiran 5. Cara penyelenggaraan laboratorium klinik yang baik 

kementerian kesehatan Republik Indonesia Tahun 2013 

 

Luas ruangan di seluruh aktivitas harus cukup memuat peralatan yang 

diperlukan, kegiatan serta jumlah petugas yang berkaitan dengan spesimen/pasien 

untuk keperluan pemeriksaan laboratorium.Seluruh ruangan harus memiliki tata 

ruang yang baik sesuai alur pelayanan dan mendapat sinar matahari/cahaya dalam 

jumlah yang cukup (Menkes RI, 2013). 

Persyaratan umum konstruksi ruang laboratorium adalah sebagai berikut: 

A. Dinding terbuat dari tembok permanen berwarna terang, menggunakan cat 

yang warnanya tidak mudah luntur. Permukaan dinding harus rata agar mudah 

untuk dibersihkan, tidak tembus cairan dan tahan terhadap desinfektan. 

B. Langit–langit tingginya berukuran 2,70–3,30 m dari lantai, terbuat dari bahan 

yang kuat, warna terang dan mudah untuk dibersihkan. Pintu harus kokoh,kuat 

rapat untuk mencegah masuknya serangga dan binatang jenis lain, lebar 

minimal berukuran 1,20 m dan tinggi minimal 2,10 m. 

C. Jendela dengan tingginya minimal 1,00 m dari permukaan lantai. 

D. Semua stop kontak dan saklar dipasang minimal jaraknya 1,40 m dari 

permukaan lantai. 

E. Lantai terbuat dari bahan yang kokoh, mudah untuk dibersihkan, warnanya 

terang, kedap air, tahan dari kerusakan yang disebabkan oleh bahan kimia, 

permukaan rata dan tidak licin, bagian lantai yang sering kontak dengan air 

harus memiliki kemiringan yang cukup menuju saluran pembuangan air limbah. 

F. Meja harus terbuat dari bahan yang kuat, permukaan lantai rata, serta mudah 

untuk dibersihkan dengan tingginya berukuran, 0,8–1,00 m. Meja untuk 
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instrumen elektronik disarankan harus tahan terhadap getaran (Menkes RI, 

2013). 

G. Fasilitas penunjang 

Fasilitas penunjang secara umum meliputi: 

a. Tersedianya WC pasien dan petugas yang terpisah, jumlah sesuai dengan 

kebutuhan. 

b. Penampungan/pengolahan limbah laboratorium. 

c. Keselamatan dan keamanan kerja. 

d. Ventilasi 1/3 x luas lantai atau AC 1 PK/20 m² yang disertai dengan sistem 

pertukaran udara yang cukup. 

e. Penerangan harus cukup (1000 lux di ruang kerja, 1000-1500 lux untuk 

pekerjaan yang memerlukan ketelitian dan sinar harus berasal dari kanan 

belakang petugas). 

f. Air bersih, mengalir, jernih, dapat menggunakan air PDAM atau air bersih 

yang memenuhi syarat. Sekurang-kurangnya 20 liter/karyawan/hari. 

g. Listrik harus cukup dan mempunyai aliran tersendiri dengan tegangan 

stabil, kapasitas harus cukup. Kualitas arus, tegangan dan frekuensi sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Keamanan dan pengamanan jaringan 

instalasi listrik terjamin, harus tersedia grounding/arde. Harus tersedia 

cadangan listrik untuk mengantisipasi listrik mati. 

H. Ruangan Laboratorium 

a. Semua ruangan di laboratorium mudah untuk dibersihkan. 

b. Pertemuan kedua dinding dibuat melengkung. 
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c. Permukaan meja kerja harus kedap air. Tahan terhadapbahan kimia yang 

dapat memicu keasaman, alkali, larutan organik dan panas. Pada pinggir 

meja dibuat melengkung. 

d. Memiliki jarak antara meja kerja, lemari dan alat agar mudah untuk 

dibersihkan. 

e. Memiliki dinding pemisah antara ruang laboratorium dengan pasien. 

f. Memiliki wastafel dengan air di setiap ruangan laboratorium dekat dengan 

pintu keluar. 

g. Pintu laboratorium harus dilengkapi dengan label KELUAR, alat penutup 

otomatis dan dilengkapi label BAHAYA INFEKSI (BIOHAZARD).  

h. Denah ruang laboratorium lengkap (dilengkapi letak telepon, pintu keluar 

darurat dan pemadam kebakaran) harus digantungkan di tempat yang 

mudah terlihat.  

i. Tersedia ruang untuk ganti pakaian, kamar kecildan ruang makan/minum. 

j. Hewan peliharaan tidak diperbolehkan berada di ruang laboratorium. 

I. Koridor, tangga, gang dan lantai. 

a. Koridor, gang dan tangga harus bebas halangan. 

b. Penerangan gang dan koridor harus cukup. 

c. Lantai di laboratorium tidak licin, harus bersih dan kering. 

d. Tangga yang mempunyai lebih dari 4 anak tangga dilengkapi pegangan 

tangan. 

e. Permukaan anak tangga tidak licin. 
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J. Sistem Ventilasi 

a. Ventilasi laboratorium harus cukup dan memenuhi persyaratan HVA C 

(Healing Ventilating and Air Conditioner). 

b. Udara didalam ruang laboratorium dibuat mengalir searah. 

c. Dilengkapi kawat anti nyamuk/lalat dan jendela laboratorium dapat dibuka 

(Menkes RI, 2013). 
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Lampiran 6. Gambar Tata Ruang Laboratorium Patologi Klinik Rumah 

Sakit Panti Waluyo Kota Surakarta 

 

 

Tampak Depan Ruang Laboratorium 

 

 

Pintu Masuk Ruang Laboratorium 
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Ruang Pendaftaran 

 

 

 

Ruang Tunggu 
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Ruang Sampling Darah 

 

 

 

 Ruang pemeriksaan sampel 
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Lampiran 7. Instrumen Laboratorium Patologi Klinik Rumah Sakit Panti 

Waluyo Kota Surakarta Tahun 2019 

 

 

Roller Mixer 

 

Hematology Analyzer 
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Rak Mikropipet 

 

Kontainer Sampling Darah 
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Refrigerator reagen dan sisa sampel 

 

Almari B3 
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Tempat Sampah 

 

 

 

Kotak PPPK 
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Apar   Kimia Analyzer 

 

 

 

             Mikroskop                                                  Centrifuge 
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Lampiran 8. Struktur Organisasi Laboratorium Patologi Klinik Rumah 

           Sakit Panti Waluyo Kota Surakarta. 

 

Sumber : Pedoman Pengorganisasian dan Pelayanan Laboratorium Rumah Sakit  

     Panti Waluyo Kota Surakarta 

 


